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ABSTRACT

Human resource management is the art of planning, organizing, directing and supervising the activities of
employees or staff in order to achieve the goals of the organization. In carrying out daily activities, the role of
human resources is very important, because HR is one of the most important supporting factors of a company to
support all company activities. There are several factors that can affect performance, namely leadership style,
work life balance, and physical work environment which are interrelated. The purpose of this study was to
determine and analyze the Influence of Leadership Style, Work Life Balance, and Physical Work Environment
on Employee Performance at PT.Taspen (Persero) Jambi Branch Office. This research method is quantitative
descriptive using multiple linear regression analysis. The research data were obtained from respondents through
a questionnaire with a total of 32 respondents. Statistical analysis was carried out using the SPSS program. To
analyze the influence of Leadership Style, Work Life Balance, and Physical Work Environment on Employee
Performance at PT.Taspen (Persero) Jambi Branch Office. Data analysis using multiple linear regression
models with Y = 6.214 + 0.374X1 + 0.225X2 + 0.299X3. Based on the simultaneous test (F test), it is known
that the variables of Leadership Style, Work Life Balance, and Physical Work Environment have a significant
effect on the Performance variable at PT.Taspen Persero Jambi Branch Office. This is shown where Fcount is
greater than Ftable, namely the Fcount value of 8.195 while the Ftable value is 2.95 with a significant level of
0.000 because the significant level <0.005. The result of the determination coefficient (R2) is 0.468, thus the
result states that the variables Leadership Style (X1), Work Life Balance (X2), and Physical Work Environment
(X3) are able to explain the Performance variable (Y) by 46.8%, while the remaining 53.2% is influenced by
other variables that were not examined in this study.
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PENDAHULUAN bawahannya dengan kata lain, gaya

Manajemen sumber daya manusia  kepemimpinan adalah perilaku dan taktik
adalah se ni untuk me re ncanakan, sebagai konsekuensi kombinasi filosofi
me ngorganisasikan, me ngarahkan dan  keterampilan, sifat, dan sikap yang sering

mengawasi ke giatan karyawan atau pegawai  digunakan oleh seorang individu ke tika
demi mencapai tujuan dari organisasi  berusaha mempengaruhi atasannya.Dalam
terse but. Dalam me laksanakan aktifitas sehari- ~ rangka mempertahankan  karyawan, ada
hari peran sumber daya manusia sangat  beberapa hal yang harus menjadi perhatian
penting, karna SDM merupakan salah satu perusahaan untuk me mpe rtahankan maupun
faktor pendukung yang paling utama dari  meningkatkan kualitas karyawan, diantaranya
sebuah perusahaan untuk menunjang semua  adalah menerapkan konsep Work- Life
ke giatan perusahaan. Menurut Sihombing  Balance. Work-life balance merupakan salah
(2015:5) mende finisikan manajemen sumber  satu aspek penting dalam manaje me n sumber

daya manusia sebagai penarikan, seleksi, daya manu sia.

pengem-  bangan, pemeliharaan, dan Menurut  Sedarmayanti  (2011:26)
penggunaan sumber daya manusia untuk  lingkungan kerja adalah keseluruhan benda
me ncapai tujuan pribadi dan organisasi. atau bahan yang ada dise kitar lingku ngan yang

Menurut Marsam (2020:10) Gaya  mana karyawan, metode bekerja, dan aturan
Ke pe mimpinan me nunjukkan ke yakinan baik  kerja sebagai individu atau berkelompok.
secara langsung maupun tidak langsung.  Lingkungan kerja terdiri dari dua jenis yaitu
Seorang yang mengawasi kemampuan  lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja
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non fisik.

PT Taspen (Persero) adalah perusahaan
milik negara Indonesia yang bergerak di
bidang pengelolaan dana pensiun. Taspen
merupakan singkatan dari (Tabungan dan
Asuransi Pegawai Negeri). PT Taspen
(Persero) adalah perusahaan Badan U saha
Milik Negara (BUMN) yang memiliki peran
strate gis dalam sistem jaminan sosial dan
pensiun di Indonesia. Seiring dengan
perjalanan waktu, perusahaan ini telah
berkembang menjadi lembaga pengelola
dana pensiun yang lebih luas, dengan
fokus utama pada pemberian perlindungan
sosial dan ke se jahte raan bagi PNS, TNI, Polri,
serta masyarakat umum. Adapun beberapa
Program yang disediakan pada PT. Taspen
(Persero) yaitu seperti Tabungan Hari
Tua (THT), Program Pensiun, Program
Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) dan
Program Jaminan Ke matian (JKM).

Tinjauan Pustaka
Gaya Kepemimpinan
Menurut Hasibu an (2017:170)

mengatakan gaya kepemimpinan adalah
se se orang pe mimpin me mpe ngaru hi pe rilaku
bawahannya, agar mau bekerja sama dan
bekerja secara produktif untuk mencapai
tujuan  organisasi. Menurut Hasibuan
(2016:171) mengemukakan 3 dimensi gaya
ke pe mimpinan yaitu :
1. Ke pe mimpinan Otorite r

Kepemimpinan  otoriter adalah  jika

ke ku asaan atau we we nang, se bagian be sar

mutlak tetap berada pada pimpinan atau

kalau pimpinan itu menganut sistem
sentralisasi ~ wewenang,  pengambilan
keputusan dan kebijaksanaan hanya

dite tapkan se ndiri ole h pe mimpin, bawahan
tidak diikutsertakan untuk memberikan
saran, ide dan pertimbangan dalam prose's
pe ngambilan ke pu tu san.
2. Ke pe mimpinan De le gatif

Ke pemimpinan dele gatif apabila seorang
pimpinan mendele gasikan  we wenang
kepada bawahan dengan agak lengkap.
Dengan  demikian  bawahan  dapat
mengambil keputusan dan ke bijaksanaan
dengan bebas atau leluasa dalam
me laksanakan pekerjaannya. Pemimpin

tidak perduli bagaimana cara bawahan
mengambil keputusan dan menge rjakan
pekerjaannya, sepenuhnya diserahkan
ke pada bawahan.
3. Ke pe mimpinan Partisipatif

Ke pemimpinan partisipatif adalah apabila
dalam ke pe mimpinannya dilaku kan de ngan
cara persuasif, menciptakan ke rjasama
yang serasi, menumbuhkan loyalitas dan
partisipasi  para  bawahan, pemimpin
memotivasi bawahan agar merasa ikut
memiliki perusahaan. Pemimpin dengan
gaya  partisipatif ~ akan me ndorong
kemampuan bawahan dalam mengambil
keputusan, dengan demikian pimpinan
akan selalu membina bawahan untuk
menerima tanggung jawab yang lebih
be sar.

Work Life Balance
Menurut Fisher et al (2009) Work Life
Balance  adalah suatu  keadaan ketika
seseorang mengalami kepuasan adanya
ke seimbangan dalam kehidupan sebagai
pekerja dan peran dalam kehidupan pribadi
dan kedua peran dapat berjalan dengan baik.
Fisher, Bulger, dan Smith (2009) me ngatakan
jika work-life. balance memiliki 4 dimensi
pe mbentuk, yaitu :
1. WIPL (Work Interference With Personal
Life)
Dimensi ini mengacu pada sejauh mana
pekerjaan dapat mengganggu ke hidupan
pribadi individu. Indikator yang dapat
me nggambarkan dimensi tersebut adalah
Waktu yang meliputi banyaknya waktu
yang digunakan untuk be ke rja ibandingkan
dengan waktu yang untuk aktivitas diluar
kerja. bekerja dapat membuat seseorang
sulit mengatur waktu untuk kehidupan
pribadinya.
2. PLIW (Personal Life Interference With
Work)
Dimensi ini mengacu pada sejauh mana
ke hidupan pribadi individu mengganggu
kehidupan pekerjaannya. Indikator yang
dapat menggambarkan dimensi ini adalah
masalah didalam kehidupan pribadinya
yang berujung munculnya Perilaku yang
me liputi adanya tindakan untuk me ncapai
tujuan yang diinginkan Hal ini berdasarkan
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ke yakinan seseorang bahwa ia mampu
mencapai apa yang ia inginkan dalam
pe ke rjaannya dan tu juan pribandinya hal ini
dapat mengganggu kinerja individu pada
saat be ke rja.

3. PLEW (Personal Life Enhancement Of
Work)
Dimensi ini mengacu pada sejauh mana
kehidupan pribadi seseorang dapat
me ningkatkan performa individu dalam
dunia kerja. indikator yang me nggambarkan
dimensi ini adalah e mosional yang bersifat
Ketegangan yang meliputi kecemasan,
tekanan,  kehilangan  aktivitas, dan
ke se nangan pribadi dan su lit
me mpe rtahankan atensi dan juga apabila
individuu merasa senang dikarenakan
ke hidu pan pribadinya me nye nangkan maka
hal ini dapat membuat suasana hati
individu pada saat bekerja menjadi
me nye nangkan.

4. WEPL (Work Enhancement Of Personal
Life)
Dimensi ini mengacu pada sejauh mana
pekerjaan dapat meningkatkan kualitas
ke hidupan pribadi individu. Indikator yang
bisa menggambarkan dimensi ini adalah
ke te rampilan yang diperole h individu pada
saat bekerja, memungkinkan individu
untuk me manfaatkan ke te rampilan
terse but dalam ke hidu pan se hari-hari.

Lingkungan Kerja Fisik

Menurut Se darmayanti (2017:9)
Lingkungan kerja seseorang terdiri dari
semua alat, bahan, dan lingkungan kerja,
tempat kerja seseorang, pendekatan yang
digunakan untuk bekerja, dan pengaturan

kerjanya, baik secara individu maupun
ke lompok.

Menurut  Sedarmayanti (2017:45)
dimensi lingkungan kerja adalah sebagai

beriku t:

1. Pencahayaan
Pencahayaan adalah faktor penting dalam
lingkungan  kerja. Karena  dengan
pencahayaan yang baik akan membantu
dalam menye le saikan tugas dengan lebih
e fe ktif.

2. Sirkulasi ru ang ke rja
Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan

oleh mahluk hidup untuk menjaga
ke langsungan hidup, yaitu untuk proses
me tabolisme .

3. Tataletak ruang
Penataan letak ruangan kerja yang baik
akan  lebih mendorong terciptanya
ke nyamanan karyawan dalam be ke rja.

4. Dekorasi
Dekorasi ada hubungannya dengan tata
warna yang baik, karena itu dekorasi tidak
hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja
saja tetapi berkaitan juga dengan cara
mengatur tata letak, tata  warna,
pe rle ngkapan, dan lainnya untuk be ke rja.

5. Kebisingan
Pekerjaan membutuhkan konsentrasi,
maka suara bising hendaknya dihindarkan
agar pe laksanaan pe ke rjaan dapat dilaku kan
dengan efisien sehingga produktivitas
ke rja me ningkat.

6. Fasilitas
Fasilitas perusahaan sangat dibutuhkan
oleh karyawan sebagai pendukung dalam
menye lasikan pekerjaan yang ada di
perusahaan. Tersedianya fasilitas kertja
yang lengkap, walaupun tidak baru
me rupakan salah satu penunjang proses
ke lancaran dalam be ke rja.

Kinerja Karyawan

Menurut Robbins (2016:260)
me nde finisikan kinerja adalah suatu hasil
yang  dicapai oleh  pegawai  dalam

pe kerjaannya menurut kriteria yang berlaku
untuk suatu pekerjaan. Menurut Robbins

(2006:260), ada lima dimensi untuk
me ngu kur kine rja karyawan yaitu :
1. Kualitas Kerja

Ke se mpurnaan tu gas terhadap

keterampilan dan kemampuan karyawan
dan persepsi karyawan terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan me rupakan
ukuran dari ku alitas ke rja.

2. Kuantitas Kerja
Jumlah yang dinyatakan dalam unit dan
siklus aktifitas yang diselesaikan adalah
jumlah yang dihasilkan yang dinyatakan
dalam ku antitas.

3. Ketepatan Waktu
Menyelesaikan aktifitas dengan tepat
waktu dan me maksimalkan waktu yang ada
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de ngan aktifitas lain.

4. E fektifitas
Menaikkan hasil dari setiap unit dalam
penggunaan sumber daya dengan cara
me maksimalkan  tingkat pe nggu naan
sumber daya organisasi (tenaga, uang,
bahan baku') yang ada.

5. Komitmen
Tingkat di mana seorang karyawan yang
dapat menjalankan fungsi kerjanya dan
tanggung jawabnya terhadap instansi atau
pe rusahaan dise bu't de ngan komitme n.

Hipotesis
Menurut Su giyono (2017:213)
Hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian, oleh
karena itu rumusan masalah pene litian
biasanya disusun dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Berdasarkan rumusan masalah,
tujuan penelitian, landasan teori, dan
penelitian terdahulu yang telah diuraikan
se be lumnya, maka hipote sis dalam pe ne litian
ini, yaitu:

1. Diduga gaya kepemimpinan, work life
balance, Lingkungan Kerja Fisik, dan
kinerja pe gawai pada PT.Taspen (Persero)
Kantor Cabang Jambi baik dan tinggi.

2. Diduga gaya kepemimpinan, work life
balance, dan lingkungan kerja fisik
berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap kinerja pe gawai pada PT.Taspen
(Persero) Kantor Cabang Jambi.

3. Diduga gaya kepemimpinan, work life
balance,, dan lingku ngan kerja
berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap kinerja pe gawai pada PT.Taspen
(Persero) Kantor Cabang Jambi.

METODE

Penelitian ini menggunakan me tode
penelitian  deskriptif =~ dan  kuantitatif.
Penelitian ku antitatif merupakan pene litian
yang disusun untuk meneliti ke mungkinan
adanya hubungan se bab akibat antar variabel.
Pe ne litian ini me nggambarkan hubungan yang
terjadi diantara variabel yang dilibatkan dalam
penelitian. Dalam penelitian ini, variabel
independen adalah Gaya Kepemimpinan,
Work Life Balance dan Lingkungan Kerja
Fisik, sedangkan yang menjadi variabel

de pe nde nnya adalah variabe 1 Kinerja Pe gawai
Pada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang
Jambi.

Jenis dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah
subyek dari mana data dapat diperoleh.
Sumber data adalah te mpat didapatkannya data
yang diinginkan. Pe nge tahu an te ntang sumbe r
data me ru pakan hal yang sangat penting untuk
diketahui agar tidak terjadi kesalahan dalam
memilih sumber data yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Sumber data menurut
Su giyono (2019:68):
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang
diperoleh peneliti secara langsung (dari
tangan pertama) melalui kuesioner,
kelompok fokus, dan panel. Pada
penelitian ini data primer didapatkan dari
hasil kuesioner yang disebarkan ke pada

pegawai PT Taspen (Persero) Kantor
Cabang Jambi.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang

diperole h peneliti dari sumber yang sudah
ada, misalnya catatan atau dokume ntasi.
Data diperole h dari jurnal lite ratur dan lain
se bagainya mengenai PT Taspen (Perse o)
Kantor Cabang Jambi.

Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan

informasi yang dipe rlukan maka

pengumpu lan data dan informasi tersebut

dilaku kan de ngan cara se bagai be riku t:

1. Penelitian Pu staka (Library Re se arch)
Yaitu suatu penelitian ke pustakaan
dengan jalan mempelajari literatur dan
hasil-hasil ~ penelitian yang berkaitan
de ngan masalah yang dite liti.

2. Pene litian Lapangan (Fie ld Re se arch)
Untuk memperoleh data primer penulis

turuan  kelapangan, dengan harapan
memperoleh data yang betul- betul
obje ktif.

3. Survey (Quisioner)
Survey adalah suatu pengumpulan data
dimana angkat me ru pakan alat
pe ngumpu lan data yang u tama.
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Populasi dan Sampel

Popu lasi me ru pakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek vyang mempunyai kualitas dan
karakte rsistik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipe lajari dan ke mu dian ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2019:126). Populasi
penelitian ini adalah seluruh pegawai
PT.Taspen (Persero) Kantor Cabang Jambi
yang be rjumlah 32 Orang.

Sampel penelitian adalah bagian dari
populasi yang diambil sebagai sumber data
yang dapat mewakili seluruh populasi.
Sampel pene litian ini dite ntukan dengan total
sampling, artinya jumlah sampel sama dengan
jumlah  populasi (Sugiyono, 2019:127).
Mengingat jumlah populasi dalam pene litian
ini kurang dari 100 maka sebaliknya sampel
diambil secara keseluruhan atau metode
sensus. Maka sampel dalam penelitian ini
adalah 32 orang.

Alat Analisis Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Menurut  Sugiyono  (2017:125)
me nunju kkan de rajat ke te patan antara data
yang sesungguhnya terjadi pada objek
dengan data yang dikumpulkan oleh
peneliti. Rumus validitas yaitu df =K —n —
1. Dasar untuk pengambilan ke putusan
pada uji validitas ini se bagai be riku t:

- Jika r hasil positif, serta r hasil > r tabel
maka hal ini berarti butir pertanyaan
atau indikator tersebut bisa dikatakan
valid.

- Jika se baliknya r hasil ne gatif, dan r hasil
< r tabel maka hal ini berarti butir
pertanyaan atau indikator tersebut
dinyatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji  Reliabilitas  stabilitas  dan
konsistensi dari suatu instrument yang
mengukur suatu konsep. Uji reliabilitas
adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari
variabe | atau konstruk.

Suatu kuesioner dikatakan reliabel
atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu (Ghozali,
2016:47).

Jawaban re sponde n dikatakan
reliabel jika masing-masing pertanyaan
dijawab secara konsiste n. SPSS
memberikan fasilitas untuk mengukur
re liabilitas dengan uji statistik Cronbach
Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel
jika me mbe rikan nilai Cronbach Alpha > 0,6
namun jika Cronbach Alpha < 0,6 maka
variabe | te rse bu t dikatakan tidak re liabe 1.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji statistik, yang dapat digunakan
untuk menguji normalitas residual
adalah uji  ststistik non-parame tik
Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan uji
l-sample.  Jika  didapatkan  angka
signifikan jauh diatas 0,05 yang berarti
nilai re sidu al te rdistribu si se cara normal
atau memenuhi asumsi klasik, yang
berarti Ho ditolak dan Ha diterima
(Ghozali, 2016:155).

b. Uji Multikolinieritas
Uji multikoline aritas bertujuan untuk

menguji  apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar
variabel. Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel (Ghozali, 2016:105).
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikoline aritas di  dalam  model
re gre si adalah se bagai berikut jika nilai
variance inflation factor (VIF) tidak le bih
dari 10 dan nilai tolerance (TOL) tidak
kurang dari 0,1, maka model dapat
dikatakan te rbe bas dari mu Itikoline aritas
VIF = l1/tolerance, jika VIF = 10 maka

tolerance = 1/10 = 0,1 (Ghozali,
2016:106).

c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2016:134) uji

he te roske dastisitas digunakan untuk
menguji apakah pada model regresi
terjadi  ketidaksamaan varian  dari
re sidual satu pengamatan ke
pe ngamatan lain. Pengujian
he te roske dastisitas me nggu nakan
metode uji glejser, Dasar mene ntukan
dalam pengambilan keputusan ada dua
yaitu :
- Tidak terjadi he te roske dastisitas, jika
nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel
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dan nilai signifikan lebih besar dari 2) Menentukan tingkat signifikan yaitu
0,05 se be sar 5% (0,05)

- Terjadi he teroske dastisitas, jika nilai 3) Membandingkan tingkat signifikan
t-hitung lebih besar dari t-tabel dan (0= 0,05) de ngan tingkat signifikan F:
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 a) Nilai signifikan F < 0,05 be rati HO
(Ghozali, 2016:138) ditolak dan HI1 diterima, hal ini

d. Uji Autokorelasi artinya bahwa semua variabel

Menurut = Ghozali  (2018:111) uji inde penden secara serentak dan

autokorelasi perlu dilakukan untuk signifikan me mpe ngaru hi variabe |

memberikan informasi terkait dengan de penden.

korelasi antara kesalahan pengganggu b) Nilai signifikan F > 0,05 be rati HO

pada  periode  tertentu  dengan diterima dan H1 ditolak, hal ini

kesalahan pengganggu periode tahun artinya bahwa semua variabel
sebelumnya. Model regresi yang baik independen secara serentak dan
adalah  regresi yang bebas dari signifikan tidak me mpe ngaru hi

autokorelasi (Ghozali, 2018:118) . Uji variabe 1 de pe nde n.

autokorelasi dapat dilakukan dengan b. Uji t (Parsial)

melalui uji Durbin-Watson dengan Menurut Ghozali (2018:179), uji parsial

pengambilan ke putusan se bagai (uji T) digunakan untuk menge tahui

beriku t: pengaruh dari masing- masing variabel

- Jika 1,65 <DW <2,35, maka tidak inde penden te thadap variabe |
te rjadi au tokore lasi. dependen. Uji parsial dalam data

- Jika 1,21 <DW < 1,65 atau 2,35 < penelitian  inime nggunakan tingkat
DW < 2,79 tidak dapat disimpu lkan. signifikasi  sebesar  0,05. Dengan

- DW< 1,21 atau DW > 2,79 terjadi tingkat signifikansi sebesar 0,05 maka
au tokore lasi kriteria pengujian adalah sebagai

4. Uji Hipotesis beriku t:

a. Uji F (Simultan)
Menurut Ghozali (2018:179) uji F
digunakan untuk menguji apakah
terdapat pengaruh signifikan antara

Bila nilai signifikan < 0,05 dan T hitung
> T tabel, artinya terdapat pengaruh
yang  signifikan  antara  variabel

X . inde penden te thadap variabe |
variabel independen secara bersama- dependen. Maka Ho ditolak dan HI
sama terhadap variabel dependen dite rima.
de ngan ke layakan mode 1 yang dihasilkan Bila nilai signifikansi > 0,05 dan T
dengan menggunakan uji kelayakan hitung < T tabel, artinya tidak ada

model pada tingkat a sebesar 5%. Jika

pengaruh  yang  signifikan  antara
nilai signifikansi uji F < 0,05 maka

variabel inde penden terhadap variabel

model yang digunakan dalam pene litian dependen. Maka Ho diterima dan H1

layak dan dapat dipergunakan untuk ditolak.

analisis beriku tnya, begitupun 5. Analisis Regresi Linier Berganda

se baliknya. Adapun cara me lakukan uji Menurut  Sugiyono  (2018:184)

F se bagai beriku t: Pe ngaruh mode analisis ini dengan alasan

1) Me rumu skan hipote sis untu k masing untuk mengetahui pengaruh antara
masing ke lompok variabel bebas dengan variabel terikat,
HO = berarti secara simultan atau yaitu Gaya Ke pe mimpinan (X1), Work Life
bersama-sama tidak ada pengaruh Balance (X2), dan Lingkungan Kerja Fisik
yang signifikan antara Xi, X2, X3 (X3), terhadap Kine rja Pe gawai (Y). Se lain
dengan Y. itu juga ingin mengetahui sejauh mana
HI = berarti simultan atau bersama- be sarnya pe ngaru h antara variabe l-variabe 1
sama ada pengaruh yang signifikan bebas dengan variabel terikatnya baik
antara X1, X2, X3 dengan'Y. secara simultan maupun secara parsial.
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Spesifikasi  yang dalam
pe ne litian ini yaitu:

Y =a +b1 X1+b2 X2+b3 X3+e

digu nakan

Ke te rangan:

Y = Kinerja Pe gawai

a = Konstanta

b = Koe fisien Re gre si

X1 = GayaKepemimpinan X2 = Work

Life Balance

X3 = Lingkungan KerjaFisike = error
6. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) pada
intinya  mengukur seberapa  jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel de penden. Nilai koe fisien
determinasi adalah antara nol dan satu
(Ghozali, 2016:97). Inte rpre tasi:

a. Jika R2 mendekati 1 (semakin be sar

terhadap variabel dependen secara
simultan semakin kuat, maka model
dikatakan layak.

b. Jika R2 mende kati 0 (se makin ke cil nilai
R2), menunjukkan bahwa sumbangan
atau kontribusi variabel independen
terhadap variabel dependen secara
simu Itan se makin le mah, maka mod el
dikatakan kurang layak. Rumus :

Kd=r*x 100%

HASIL
Deskripsi Variabel Penelitian

Hasil rekap jawaban responden secara
keseluruhan berdasarkan urutan penilaian
terhadap variabel gaya kepemimpinan pada
PT.Taspen (Persero) Kantor Cabang Jambi
yaitu, se bagai berikut :

nilai  R2), menunjukkan  bahwa
kontribu si variabe | inde pe nde n
Tabel 1
Hasil Rekapan Tanggapan Responden Terhadap 9 Item Gaya Kepemimpinan
No Pernyataan Skor Kategori

I Wewenang mu tlak pe ru sahaan te rpu sat pada pimpinan 136 Sangat Tinggi
2 Keputusanperusahaan selalu dibuat ole h pimpinan 138 Sangat Tinggi
3 Tidak ada ke se mpatan bagi bawahan dipe ru sahaan untuk 121 Tinggi

me mbe rikan saran
4 Pimpinan se ring me limpahkan we we nang le bih banyak 105 Se dang

ke pada para bawahan
5 Keputusan perusahaan le bih banyak dibu at ole h para 100 Se dang

bawahan
6  Diperusahaan bawahan be bas me nyampaikan saran dan 111 Tinggi

pe ndapat
7 We we nang pimpinan pada pe ru sahaan tidak mutlak 128 Tinggi
8  Keputusan pe rusahaan dibu at be rsama antara pimpinan 128 Tinggi

dan bawahan
9  Banyak ke se mpatan bagi bawahan untuk me nyampaikan 144 Sangat Tinggi

saran

Total 1111
Rata-rata 123,5 Tinggi

Sumber : Data Primer (Kuisioner)

Be rdasarkan tabe1 diatas dapat dike tahu i
bahwa secara  keseluruhan  rata-rata
re sponde n te thadap dime nsi gaya
kepemimpinan pada PT.Taspen (Persero)
Kantor Cabang Jambi pada skor 123,5.

Hasil rekap jawaban responden secara

keseluruhan berdasarkan urutan penilaian
terhadap variabel Work Life Balance pada
PT.Taspen (Persero) Kantor Cabang Jambi
yaitu, se bagai berikut :
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Tabel 2
Hasil Rekapan Tanggapan Responden Terhadap 8 Item Work Life Balance
Pernyataan Skor Kategori
Saya haru s ke hilangan aktivitas pribadi yang
pe nting kare na ju mlah waktu yang saya habiskan 129 Tinggi
pada pe ke rjaan
Saya se ring me ngabaikan ke bu tu han pribadi saya 122 Tinggi
karna tuntu tan pe ke rjaan
Saya me ngalami ke su litan untuk menye le saikan
pe ke rjaan dite mpat karna saya sibuk de ngan 113 Tinggi
pe rmasalahan pribadi saya
Pe ke rjaan saya te rabaikan karna se mu a hal yang
terjadi dalam ke hidu pan pribadi saya 104 Se dang
Pe ke rjaan me mbe rikan saya e ne rgi untuk 121 Tinggi
me nge jar aktivitas diluar
pe ke rjaan yang pe nting bagi saya
Pe ke rjaan saya me mbu at saya me miliki su asana
hati yang le bih baik 128 Tinggi
Ke hidu pan pribadi me mbe rikan saya e nergi
untu k me laku kan pe ke rjaan saya 139 Sangat Tinggi
Ke hidu pan pribadi saya me mbantu saya untuk
rile ks dan me rasa siap untuk be ke rja dihari 136 Sangat Tinggi
be riku tnya
Total 992
Rata-rata 124 Tinggi

Sumber : Data Primer (Kuisioner)

re sponden terhadap dimensi Work Life Balance
pada PT.Taspen (Persero) Kantor Cabang Jambi

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui  keseluruhan berdasarkan urutan penilaian
bahwa secara  keseluruhan  rata-rata  terhadap variabel Lingkungan Kerja Fisik

pada skor 124.

Hasil rekap jawaban responden secara

pada PT.Taspen (Persero) Kantor Cabang
Jambi yaitu, se bagai berikut :

Tabel 3
Hasil Rekapan Tanggapan Responden Terhadap 12 Item Lingkungan Kerja Fisik
No Pernyataan Skor Kategori
1 Pe ne rangan diru ang ke rja saya cu ku p baik dan tidak 131 Tinggi
me nyilau kan se hingga
me ndu ku ng aktivitas pe ke rjaan saya
2 Tempatkerjasaya me miliki pe ne rangan yang baik 127 Tinggi
3 Sirkulasi udara pada ru ang ke rja saya sudah cukup baik 127 Tinggi
4 Ventilasi diru ang ke rja yang mode rn me mbantu se tiap
pe kerjaan yang saya laku kan 124 Tinggi
5 Sayamemiliki ruang ge rak yang cu kup pada saat be kerja 124 Tinggi
6  Tataletak ruang me ndukung suasana ke rja yang rapi, bersih, 129 Tinggi
dan nyaman
7 Warna cat dinding yang dipakai dite mpat ke rja saya tidak 134 Tinggi
me ncolok
8  Tempat ke rja saya me miliki pe warnaan yang ce rah 115 Tinggi
9  Tempat kerja saya jau h dari ke bisingan 117 Tinggi
10 Tempatkerja saya tidak te rdapat su ara yang me ngganggu 127 Tinggi
te linga
11 Fasilitas yang te rse dia dilingku ngan kerja saya te lah
me ndu ku ng jalannya pe ke rjaan de ngan baik 126 Tinggi
12 Fasilitas are a parkir yang te rse dia dilingku ngan ke rja saya 122 Tinggi
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te lah me madai

untuk karyawan dan tamu
Total
Rata-rata

1,503

125,3 Tinggi

Sumber : Data Primer (Kuisioner)

Berdasarkan tabel diatas dapat dike tahui
bahwa  secara  keseluruhan  rata-rata
responden terhadap dimensi Lingkungan
Kerja Fisik pada PT.Taspen (Persero) Kantor
Cabang Jambi pada skor 125,3.

Hasil rekap jawaban responden secara

keseluruhan berdasarkan urutan penilaian
terhadap wvariabel Kinerja Karyawan pada
PT.Taspen (Persero) Kantor Cabang Jambi
yaitu, se bagai berikut :

Tabel 4
Hasil Rekapan Tanggapan Responden Terhadap 10 Item Kinerja
No Pernyataan Skor Kategori
1 Saya be ke rja de ngan ce katan dan ce pat 129 Tinggi
2 Sayacermat dan me minimalkan ke salahan dalam be ke rja 129 Tinggi
3 Saya mampu me ncapai targe t yang dite tapkan pimpinan 127 Tinggi
4 Saya dapat me me nu hi be ban ke rja yang te lah dite tapkan 140 Sangat Tinggi
ole h pimpinan
5 Saya dapat me nye le saikan pe ke rjaan te pat waktu 139 Tinggi
6 Saya tidak pe rnah me nunda pe ke rjaan 139 Sangat Tinggi
7 Kemampuan saya me le bihi standar yang te lah dite tapkan 129 Tinggi
8  Saya me mpunyai komitme n dan tanggung jawab dalam 132 Tinggi
bekerja
9  Saya berprinsip bahwa pe ke rjaan yang dibe rikan ke pada 134 Tinggi
saya haru s dapat saya se le saikan de ngan baik
10 Saya be ru saha me laku kan yang te rbaik untuk pe ru sahaan 137 Sangat Tinggi
Total 1,335
Rata-rata 133,5 Tinggi

Sumber : Data Primer (Kuisioner)

Be rdasarkan tabe 1 diatas dapat dike tahu i
bahwa  secara  keseluruhan  rata-rata
responden  terhadap dimensi  Kinerja
Karyawan pada PT.Taspen (Persero) Kantor

Cabang Jambi pada skor 133,5.

Uji Regresi Linier Berganda

Tabel
Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
U nstandardize d Standardize d Colline arity
Coe fficie nts Coe fficie nts . Statistics
Model B Std. E rror Beta t Sig. Tolerance| VIF
(Constant) 6,214 4,680 1,328 | ,195
Gaya Ke pe mimpinan 374 ,155 364 2,409 | ,023 831 1,203
Work Life Balance ,225 ,150 209 1,496 | ,146 971 1,030
Lingku ngan Ke rja Fisik ,299 ,118 379 2,536 | ,017 849 1,177
a. De pe ndent Variable : Kine rja
Berdasarkan tabel 4.41 dike tahui kolom Kerja Fisik sebesar 0,299, dan nilai konstanta
kedua (Understandardized  Coeffisients)  (a) adalah 6,214 maka diperoleh persamaan

bagian B diperoleh nilai bl variabel sistem
gaya kepemimpinan sebesar 0,374, nilai b2
variabel sistem Work Life Balance sebe sar
0,225, nilai b3 variabel sistem Lingkungan

re gre si line ar be rganda se bagai be riku t:

Y =6,214 + 0,374X1 + 0,225X2 + 0,299X3
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1. Konstanta (a) = 6,214, ini me mpunyai arti
bahwa apabila variabel sistem gaya
ke pe mimpinan, work life balance, dan
lingkungan kerja fisik dianggap nol maka
variabe ]l kinerja karyawan pada PT.Taspen
(Persero) Kantor Cabang Jambi sebe sar
6,214.

2. Koefisien b1 (X1) = 0,374, berargi variabe
sistem gaya kepemimpinan mengalami
ke naikan 1 satuan maka akan me nye babkan
kinerja karyawan meningkat 0,374 pada
PT.Taspen (Persero) Kantor Cabang Jambi
dengan asumsi X2 dan X3 bernilai nol.

3. Koefisien b2 (X2) = 0,225, berarti variabel
Work Life Balance mengalami kenaikan 1
satuan maka akan menyebabkan kinerja
karyawan me ningkat 0,225 pada PT.Taspen
(Persero) Kantor Cabang Jambi dengan

asumsi X] dan X3 bernilai nol.

4. Koe fisien b3 (X3) = 0,299, berarti variabe 1
Lingkungan Kerja Fisik mengalami
ke naikan 1 satuan maka akan me nye babkan
kinerja karyawan meningkat 0,299 pada
PT.Taspen (Persero) Kantor Cabang Jambi
de ngan asumsi X1 dan X2 be rnilai nol.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

koe fisien de te rminasi be rtujuan untuk
menghitung besarnya pengaruh variabel
inde pendent (gaya ke pemimpinan, work life
balance, dan lingkungan kerja fisik) te rhadap

dependen (kinerja) yaitu  menghitung
seberapa besar pengaruh proses gaya
ke pe mimpinan, work life balance, dan

lingkungan kerja fisik. Dapat dilihat dari tabel
dibawah ini:

Tabel
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square| Adjusted R Square| Std. Error of the E stimate Du rbin-Watson
1 ,6842 ,468 ,410 3,625 1,564
a. Pre dictors: (Constant), Lingku nganKe rjaFisik, WorkLife Balance , GayaKe pe mimpinan
b. De pe ndent Variable : Kine rja
Berdasarkan tabel 4.44 diatas dapat
dilihat hasil bahwa nilai R square sebesar  Uji F (Simultan)
0,468 maka 46,8%, variabel proses Gaya Pengujian ini dimaksudkan untuk

Ke pe mimpinan (X1), Work Life Balance (X2),
dan  Lingkungan Kerja  Fisik (X3)
mempengaruhi  Kinerja Karyawan (Y).
Se dangkan sisanya sebesar (100% - 46,8% =
53,2%) dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasu kkan ke dalam pe ne litian ini.

me lihat apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam metode mempunyai
pengaruh secara simultan terhadap variabel
terikat. Berdasarkan perhitungan SPSS 20
dapat dike tahui uji F yaitu, se bagai berikut :

Tabel Uji F hitung

ANOVA?
Mode 1 Sum of Square s df Me an Squ are F Sig.
I Regression 323,046 3 107,682 8.195 | ogob
Residual 367,909 28 13,140
Total 690,955 31

a. De pendent Variable : Kine rja

b. Pre dictors: (Constant), Lingku nganKe rjaFisik, WorkLife Balance , GayaKe pe mimpinan

Berdasarkan tabel 4.42 dapaty dilihat
hasil uji F secara simultan dan diperole h nilai
Fhitung = 8,195 dengan tingkat signifikan
0,000. Se dangkan Ftabe 1 = 2,95 nilai Fhitung >
Ftabel (8,195 > 2,95) dan tingkat signifikan

(0,000 < 0,005) dengan hipotesis HQ ditolak
dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpu lkan
bahwa  variabel  bebas  yaitu Gaya
Ke pe mimpinan (X1), Work Life Balance (X2),
dan Lingkungan Kerja Fisik (X3) secara
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be rsama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) pada
PT.Taspen (Persero) Kantor Cabang Jambi.

Uji t (Parsial)
Uji t dilakukan untuk mengetahui

pengaruh masing-masing atau secara parsial
variabe | inde pendent (Gaya Ke pe mimpinan,
Work Life Balance, dan Lingkungan Kerja
Fisik) te rhadap variabe 1 de pe nde n (kine rja).

Tabel Uji t
Coefficients®
U nstandardize d Standardize d Colline arity
Coe fficie nts Coe fficie nts . Statistics

Model B Std. E rror Beta t Sig. Tolerance| VIF
(Constant) 6,214 4,680 1,328 | ,195

Gaya Ke pe mimpinan ,374 ,155 364 2,409 | ,023 831 1,203
Work Life Balance ,225 ,150 ,209 1,496 | ,146 971 1,030
Lingkungan Ke rja Fisik ,299 ,118 379 2,536 | ,017 849 1,177

a. De pendent Variable : Kine rja

Berdasarkan tabel 4.43 dapat dilihat
bahwa adanya nilai signifikan pada Gaya
Ke pemimpinan (X1) sebesar 0,374, dimana
nilai thitung > ttabel (2,409 > 2,04841),
dengan nilai signifikan 0,023 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan secara parsial terdapat
pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap
Kinerja (Y).

Berdasarkan tabel 4.43 dapat dilihat
bahwa adanya nilai signifikan pada Work Life
Balance (X2) sebesar 0,225, dimana nilai
thitung < ttabel (1,496 < 2,04841), dengan
nilai signifikan 0,146 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan secara parsial tidak terdapat
pengaruh Work Life Balance terhadap Kine rja
(Y).

Berdasarkan tabel 4.43 dapat dilihat
bahwa adanya nilai signifikan pada Lingkungan
Kerja Fisik (X3) sebesar 0,299, dimana nilai
thitung > ttabel (2,536 > 2,04841), dengan
nilai signifikan 0,017 < 0,05. Maka dapat
disimpu lkan se cara parsial terdapat pengaruh
Lingkungan Kerja Fisik te rhadap Kinerja (Y).

SIMPULAN

Be rdasarkan hasil analisa pe nu lis pada
bab se be lumnya, maka penu lis dapat me narik
ke simpu lan se bagai beriku't :

1. Berdasarkan dari hasil kuisioner yang
dijawab oleh para responden yang
diberikan pertanyaan terhadap variabel
Gaya Kepemimpinan (X1) mendapatkan
nilai rata-rata 123,5 de ngan kate gori Tinggi,
variabel  Work Life  Balance  (X2)

me ndapatkan nilai rata-rata 124 dengan
kate gori Tinggi, dan Lingkungan Kerja
Fisik (X3) me ndapatkan nilai rata-rata 125,3
dengan kategori Tinggi, dan Kinerja (Y)
me ndapatkan nilai rata-rata 133,5 dengan
kate gori Tinggi.

2. Berdasarkan hasil uji F pada model re gre si

terlihat bahwa Fhitung > Ftabe 1 yaitu 8,195
> 2,95 maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara Gaya
Ke pemimpinan, Work Life Balance, dan
Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT.Taspen (Persero)
Kantor Cabang Jambi.

3. Berdasarkan hasil uji t pada model re gre si,

terlihat bahwa adanya nilai signifikan pada
Gaya Ke pe mimpinan se be sar 0,374 dimana
nilai thitung > ttabel (2,409 > 2,04841),
dengan nilai signifikan 0,023 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan secara parsial terdapat
pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap
Kinerja Karyawan. Sedangkan Work Life
Balance sebesar 0,225, dimana nilai thitu ng
< ttabel (1,496 < 2,04841), dengan nilai
signifikan 0,146 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan secara parsial tidak terdapat
pengaruh Work Life Balance terhadap
Kine rja Karyawan. Se dangkan Lingkungan
Kera Fisik sebesar 0,299, dimana nilai
thitung > ttabel (2,536 > 2,04841), de ngan
nilai signifikan 0,017 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan secara parsial terdapat
pengaruh  Lingkungan Kerja  Fisik
be rpe ngaru h te rhadap Kine rja Karyawan.
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Saran
Saran yang dapat penulis sampaikan

dalam pe ne litian ini adalah se bagai be riku t:

1. Berdasarkan jawaban terendah pada
dimensi Gaya Kepemimpinan yaitu,
ke pu tusan pe ru sahaan le bih banyak dibu at
ole h para bawahan. Maka dari itu disarankan
agar perusahaan lebih meningkatkan
komunikasi dua arah antara pimpinan dan
karyawan untu k ke maju an pe ru sahaan.

2. Berdasarkan jawaban terendah pada
dimensi Work Life Balance yaitu, masih
ada beberapa pekerjaan yang terabaikan
karna semua hal yang terjadi dalam
kehidupan pribadi. Maka dari itu
perusahaan diharapkan dapat me nye diakan
dukungan seperti pelatihan manajemen
waktu, atau memberikan motivasi dan
dorongan ke pada karyawan untu k me ncapai
keseimbangan antara pekerjaan dan
ke hidu pan pribadi.

3. Berdasarkan jawaban terendah pada
dimensi Lingkungan Kerja Fisik yaitu,
ke bisingan yang dihasilkan dite mpat kerja
sehingga  mengganggu fokus  para
karyawan, oleh sebab itu disarankan
perusahaan untuk mengevaluasi kondisi
lingkungan kerja, seperti pengaturan
ruang kerja yang lebih baik, penggunaan
peredam suara, atau penempatan ulang
peralatan yang menimbulkan ke bisingan,
agar tercipta suasana kerja yang lebih
kondu sif aman dan nyaman.

4. Berdasarkan jawaban terendah pada
dimensi Kinerja yaitu, Target Kerja
dimana karyawan masih belum mencapai
target yang ditetapkan oleh perusahaan.
Maka dari itu disarankan bagi pihak
perusahaan untuk lebih meningkatkan
sistem pengawasan dan evaluasi kinerja
karyawan secara berkala, agar pencapaian
target dapat dipantau dan ditindaklanjuti
dengan te pat.

DAFTAR PUSTAKA

Agrasadya, Wahyudi Al Mansyah. (2022),
Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Bagian Gardener Pada PT Iss Indonesia
Area Pusat Pengelolaan GBK Jakarta,
Jurnal Cakrawala Ilmiah. Vol.1,No.8.

Hu saeni, Fajri, Adi Wiratno. (2020), Pengaruh
Gaya Kepemimpinan Dan  Motivasi
Terhadap Burnout Pada PT.Indaco
Warna Dunia, Akuntansi Konte mporer
Indone sia. Vol.1,No.1.

Imelda, Imanuel Tarigan & Syawaluddin.
(2021), Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Dan Promosi Jabatan Terhadap Motivasi
Kerja Karyawan PT.Naga Hari Utama
Medan. Vol.7,No.2.

Kristanti, Erlina. (2017), Pengaruh Lingkungan
Kerja Fisik Dan Lingkungan Kerja Non
Fisik  Terhadap  Stres Kerja Dan
Dampaknya Terhadap Kinerja, Jurnal
IImu Manaje men. Vol.5,No.1.

Larasati, Dwi Niken, Agussalim. (2023),
Pengaruh  Budaya  Organisasi  Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan — PT.Mentawai  Anugerah
Sejahtera  Padang, Jurnal Matua.
Vol.5,No.4.

Munardi, Tri Herwin, Tjipto Djuhartono, &
Nur Sodik. (2021), Pengaruh Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada
PT National Finance, Jurnal Arastirma.

Vol.1,No.2.
Nursiti, Yurika Angriani. (2023), Gaya
Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Dan

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja,
Jurnal Manajemen Dan Perbankan.
Vol.10,E disi 1.

Ratna, Alimatus Sahrah. (2023),
Keterikatan Kerja Dan Beban Kerja
Dengan Work Life Balance, Jurnal
Psikologi. Vol.19,No.1.

Silaen, Ruth Novia, Syamsuriansyah. (2021),
Kinerja Karyawan. Bandung, Jawa Barat.
Widina Bhakti Pe rsada Bandu ng.

Suwarsa, Toto. (2021), Pengaruh Pajak
Restoran Dan Pajak Hotel Terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kota Padang
Sidempuan Periode 2018-2020, Jurnal
Aku ntasi. Vol.14,No.2.

Sari,

Syamsir, Mutmainnah, Hasmin Tamsah &
Ramli  Hatma. (2018), Pengaruh
Kepuasan  Kerja Dan  Kompensasi
Terhadap Kinerja Melalui  Motivasi

Karyawan Hotel Claro Makassar, Jurnal
Mirai Manage ment. Vol.3,No.2.
Wicaksana, A Seta, Suryadi, & Aisyah Pia
Asrunputri. (2020), Identifikasi Dimensi-
Dimensi  Work Life Balance pada

154



Reni Devita, Khuluqgon Azima, Putri Anggraini: Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Work Life Balance,
Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Jambi

Karyawan Generasi Milenial di Sektor
Perbankan, Jurnal Sekretari dan
Manaje me n. Vol.4,No.2.

Yunus, Muhammad. (2023), Pengaruh
Pengalaman  Kerja, Motivasi Kerja,
Disiplin  Kerja  Terhadap  Kinerja
Karyawan, Jurnal Ilmu dan Riset
Manajemen. Vol.12,No.1.

155



